BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa, dimana terjadi pacu tumbuh (growth spurt). Timbul ciri-ciri seks sekunder, tercapai fertilitas dan terjadi perubahan-perubahan psikologik serta kognitif. (Setiyaningrum, 2015). Masa remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja yakni anatara usia 10-19 tahun adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia dan sering disebut masa pubertas (Widyastuti Yani, 2009).
Masalah-masalah yang sering dihadapi remaja khususnya remaja putri yaitu menstruasi. Menstruasi adalah proses fisiologi normal yang terjadi setiap bulannya selama usia produktif wanita (Sharma, dkk , 2016). Menstruasi merupakan peristiwa pendarahan secara priodik dan siklik (bulanan) disertai pelepasan selaput lendir rahim (endometrium) melalui vagina pada perempuan seksual dewasa. Menstruasi pertama kali yang dialami wanita disebut menarche, yang pada umumnya terjadi pada usia 14 tahun. Menarche merupakan pertanda bahwa berakhirnya masa pubertas pada kehidupan seorang perempuan (Anwar,dkk, 2011). Wanita yang sudah mengalami menstruasi biasanya akan merasakan keluhan- keluhan yang mengganggu. Salah satunya adalah dismenore atau nyeri haid (Larasati & Alatas, 2016).
Disminore adalah rasa sakit atau nyeri hebat pada bagian bawah perut yang terjadi saat wanita mengalami siklus menstruasi. Nyeri biasanya berlangsung sesaat sebelum haid, selama haid, hingga berakhirnya siklus menstruasi. Nyeri yang terus menerus membuat penderitanya tidak bisa beraktifitas (Ratnawati, 2018). Dismenore diklasifikasikan menjadi dua yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder (Simanjuntak, 2014).
Dismenore primer adalah nyeri saat menstruasi tanpa adanya kelainan pada alat- alat genital, nyeri akan dirasakan sebelum atau bersamaan dengan permulaan menstruasi dan berlangsung untuk beberapa jam. Dismenore sekunder adalah nyeri saat menstruasi dengan adanya kelainan pada alat-alat genital. Biasanya terjadi akibat berbagai kondisi patologis seperti endometriosis, salfingitis, adenomiosis uteri, dan lain-lain (Simanjuntak, 2014).
Prevalensi kejadian dismenore masih tinggi, dimana angka kejadian dismenore di dunia mencapai  90% (Holder, 2014). Penelitian yang dilakukan di Amerika 2 Serikat menunjukkan bahwa hampir 95% wanita mengalami dismenore (Calis, 2015). Di Indonesia angka kejadian  dismenorea  sebesar 64,25 %  (Ernawati, 2010) dan di ibu kota Jawa Timur yaitu Surabaya didapatkan 1,07%  -1,31% dari jumlah penderita  dismenorea datang kebagian kebidanan (Ernawati, 2010
Dampak dismenorea pada remaja putri meliputi rasa nyaman terganggu, aktifitas menurun, pola tidur terganggu, selera makan terganggu, hubungan interpersonal terganggu, kesulitan berkonsentrasi pada pekerjaan dan belajar. Nyeri juga memengaruhi status emosional terhadap alam perasaan. Remaja yang mengalami dismenorea pada saat menstruasi membatasi aktivitas harian mereka khususnya aktivitas belajar disekolah (Kozier, 2010). Menurut penelitian pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2015 yang mengalami desminorea sebesar 62% (Ismalia Nada, 2017).
Penatalaksanaan dismenore dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan terapi farmakologis dan terapi non farmakologis. Penanganan dismenore dengan farmakologis biasanya menggunakan jenis obat-obatan untuk mengurangi rasa nyeri pada saat menstruasi antara lain analgesic (pereda nyeri) golongan Non Steroid Anti Inflamasi Drug (NSAID), misalnya parasetamol atau asetamenofen (sumagesic,panadol,dll), ibuprofen (ribunal, ostarin, dll) dan obat obatan pereda nyeri lainnya (Proverawaty & Misaroh, 2009). 
Sedangkan manajemen non farmakologis lebih aman digunakan karena tidak menimbulkan efek samping seperti kompres hangat atau mandi air hangat, massase, latihan fisik (exercise), tidur yang cukup, hipnoterapi, distraksi seperti mendengarkan musik serta relaksasi seperti yoga dan nafas dalam. Adapun salah satu cara exercise/ latihan untuk menurunkan intensitas nyeri haid adalah dengan melakukan latihan abdominal stretching (Ningsih, 2011).

Latihan abdominal stretching adalah latihan peregangan dalam pemeliharaan dan mengembangkan fleksibilitas atau kelenturan daerah perut untuk mengurangi intensitas nyeri haid yang dilakukan pada saat dismenore untuk meningkatkan kekuatan otot, daya tahan dan fleksibilitas otot yang dilakukan selama 10 menit (Thermacare, 2010). Pemberian latihan abdominal stretching exercise terbukti berpengaruh terhadap penurunan kadar hormon prostaglandine dan intensitas nyeri pada desmenore primer (Wulandari, 2016).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara pada remaja putri di SMK PELITA dengan jumlah 36 remaja putri yang mempunyai riwayat nyeri haid dan didapatkan data bahwa penanganan yang telah dilakukan untuk mengurangi atau menghilangkan nyeri haid adalah dengan obat analgesik sebanyak 3 orang, dibiarkan saja sebanyak 31 orang, tidur sebanyak 2 orang, sedangkan untuk latihan fisik terutama latihan abdominal stretching tidak pernah dilakukan. Berdasarkan uraian diatas dan meningkat sering timbulnya masalah dismenore yang dapat menggangu aktivitas remaja, peneliti tertarik untuk meneliti adakah “pengaruh latihan abdominal stretching terhadap penurunan intensitas nyeri haid pada remaja putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018”.



B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin mengetahui “Adakah Pengaruh Latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Desmenore) Pada Remaja Putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018 ?”

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja Putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018”

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata tingkat nyeri haid (Dismenore) sebelum latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Disminore) Pada Remaja Putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018”
b. Diketahui rata-rata tingkat nyeri haid (Desmenore) sesudah latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Desminore) Pada Remaja Putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018”
c. Diketahui Pengaruh Latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Desmenore) Pada Remaja Putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang Pengaruh Latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Desmenore) Pada Remaja Putri di SMK PELITA Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018.

2. Praktis 
a. Bagi Remaja Putri
Setelah diberikan latihan abdominal stretching diharapkan remaja putri dapat memberikan informasi kepada orang lain dan menerapkan latihan abdominal stretching yang merupakan salah satu jenis terapi non-farmakologi dalam penanganan Dismenore.

b. Bagi SMK PELITA 
Dapat sebagai salah satu alternatif program UKS dalam penanganan Dismenore dengan latihan Abdominal Stretching.



c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Sebagai tambahan literature penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan penelitian serupa.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menambah pengetahuan peneliti tentang Pengaruh Latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja putri. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan sebagai penelitian selanjutnya mengenai Pengaruh Latihan Abdominal Stretching Terhadap Intensitas Nyeri Haid Pada Remaja Putri.

E. Ruang Lingkup
Desain penelitian ini menggunakan Pre  Experimental dengan pendekatan one group pretest posttest design, subjek jumlah sampel yang digunakan sebanyak 34 remaja putri kelas X yang mengalami nyeri haid, objek penelitiannya adalah pengaruh latihan abdominal stretching terhadap intensitas nyeri haid, metode pengambilan data dengan mengisi lembar lembar pengukuran tingkat nyeri  Visual Analog Scale (VAS) penelitian dilakukan di SMK PELITA Gedongtataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2018 dan rencana waktu penelitian pada bulan Januari-Maret Tahun 2019.

